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· Mengapa penataan proyek diperlukan? 
Pada tahap inisiasi proyek kita melakukan analisis biaya dan keuntungan, sebelum kita melanjutkan ke tahap yang lebih rinci seperti mengestimasi berapa lama suatu proyek akan berlangsung dan berapa banyak biaya yang diperlukan, kita perlu memiliki gambaran tentang pekerjaan yang akan dilakukan didalam proyek dan siapa yang bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan membuat struktur organisasi proyek.
· Organisasi Proyek
Dalam pelaksanaan sebuah proyek dibutuhkan sebuah wadah atau sarana sehingga dalam pengelolaan proyek kegiatan yang dilakukan memiliki program, visi, misi, dan tujuan yang jelas sehingga pelaksanaan kegiatan proyek memiliki batasan dan standar yang telah disepakati dan dilaksanakan dengan maksimal oleh personel penanggung jawab masing-masing kegiatan. 
Organisasi proyek adalah Suatu sarana dalam pencapaian tujuan dengan mengatur dan mengorganisasi sumber daya, tenaga kerja, material, peralatan dan modal secara efektif dan efisien dengan menerapkan sistem manajemen sesuai kebutuhan proyek. 
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Struktur Organisasi

· Dalam struktur organisasi tergambar adanya:
1. Pembagian pekerjaan 
2. Pimpinan dan bawahan 
3. Tipe-tipe pekerjaan yang harus dilaksanakan 
4. Tingkatan-tingkatan dalam manajer 
· Struktur Organisasi Proyek
Struktur organisasi proyek dibuat dengan situasi kultur dan keunikan berbeda berdasar kebutuhan sistem manajemen proyek. Oleh karena itu, organisasi proyek mempunyai susunan dan hierarki yang berlainan pula.
Pemilihan organisasi proyek didasarkan atas tingkat kebutuhan dan kompleksitas proyek; semakin kompleks proyek, semakin kompleks pula susunan organisasinya. 
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DILAKUKAN PROSES SEBAGAI BERIKUT

1 Identifikasi dan Pembagian Kegiatan
. Identifikasi dan pembagian kegiatan proyek perlu diketahui untuk menentukan
=

volume pekerjaan, macam dan jenisnya, kebutuhan sumber daya, jadwal
pelaksanaan serta anggarannya sehingga dapat dilaksanankan oleh
penanggung jawab kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan proyek

Pengelompokkan Penanggung Jawab Kegiatan gg/ 2

Agar hasilnya maksimal pemilihan penanggung jawab organisasi disesuaikan
dengan keahlian, keterampilan dan kemampuan personel dibidangnya
sehingga sasaran dan tujuan proyek dapat tercapai

3 N4 Penentuan Wewenang dan Tanggung Jawab
Setiap personel penanggung jawab kegiatan harus mengetahui wewenang
: dan tanggung jawab pekerjaannya, dengan membuat penjabaran kerja serta
! standar prosedur operasional pekerjaan yang dikelolanya

Menyusun Mekanisme Pengendalian N 4

Karena organisasi proyek melibatkan banyak pihak, maka agar tidak terjadi
penyimpangan, mekanisme pengendalian dan koordinasi dibuat dalam format
yang dapat menggerakkan organisasi dalam mengidentifikasi, memecahkan
‘masalah, serta melakukan tindakan koreksi untuk mengatasi penyimpangan




